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ABSTRAK

Gaya hidup saat ini mendorong masyarakat untuk memiliki kulit bersih dan terawat sehingga kebutuhan akan
pelayanan Kklinik perawatan wajah semakin meningkat. Klinik kecantikan umumnya melayani perawatan wajah
diantaranya pembersihan kulit, pemutihan kulit, dan perawatan wajah. Klinik kecantikan menghasilkan buangan
yang sebagian besar berasal dari wastafel sebagai hasil aktivitas perawatan kulit dan umumnya mengandung kadar
organik karena berasal dari sisa anggota tubuh. Limbah yang mengandung zat organik tinggi, akan mempengaruhi
kualitas badan air jika tidak diolah sebelum dibuang ke badan air sekitar sehingga mengurangi nilai oksigen terlarut
di badan air dan dapat menganggu aktivitas ekosistem perairan. Berdasarkan pemaparan tersebut maka perlu
dibuat suatu penelitian untuk mengevaluasi pengolahan limbah pada IPAL klinik kecantikan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis parameter limbah dan efektifitas IPAL dalam mengolah limbah serta langkah yang diperlukan
berdasarkan hasil analisa. Metode pengambilan sampel dipilih menggunakan metode komposit kemudian sampel di
analisa di laboratorium yang terakreditasi. Hasil penelitian dengan tingkat kepercayaan 95% menggunakan software
SPSS 25 membuktikan bahwa terdapat perbedaan nyata kualitas limbah sebelum dan sesudah diolah pada IPAL.
Efisiensi tertinggi untuk parameter pH sebesar 1,53% di hari ketiga, efisiensi tertinggi untuk parameter BOD sebesar
95,38% di hari pertama, efisiensi tertinggi untuk parameter COD adalah sebesar 95,67% pada hari pertama, efisiensi
tertinggi untuk parameter TSS adalah 91,10% pada hari pertama, efisiensi tertinggi untuk parameter minyak dan
lemak adalah 80,37% pada hari ketiga, efisiensi Ammonia tertinggi adalah sebesar 32,56% pada hari kedua, dan
efisiensi tertinggi untuk parameter total coliform adalah 67,44% pada hari ketiga. Strategi untuk menjaga efektifitas
IPAL adalah dengan membersihkan bak dan saluran IPAL agar tidak sumbat, memastikan kondisi pH tetap terjaga di
rentang 6-9, mengatur aerasi yang terus menerus, stabil dan tidak berkurang kuantitasnya, memastikan biofilm
bakteri tidak menyebabkan clogging, tidak menghilangkan 100% lapisan biofilm, serta pemberian starter bakteri
untuk mengurai zat pencemar di dalam air limbah.

Kata kunci: Klinik Kecantikan, Limbah Cair, Instalasi Pengolahan Air Limbabh, Efisiensi IPAL, Zat Organik.

ABSTRACT

Nowadays, the latest lifestyle encourages people to have clean and well-groomed skin which makes higher demand
for beauty clinic services. Beauty clinics produce wastewater that mostly comes from the sink as a result of skincare
activities and generally contains organic levels from the rest of the body. Wastewater with high organic matter will
affect the quality of water bodies if not treated before being discharged into water bodies, thereby reducing the value
of dissolved oxygen in water bodies and can disrupt the aquatic ecosystem. Based on this explanation, it is necessary
to make a study to evaluate the Waste Water Treatment Plant (WWTP) of beauty clinics. This study aims to analyze
the parameters in the wastewater and the effectiveness of the WWTP treating the wastewater and the steps required
based on the results of the analysis. The sampling method uses the composite method and is then analyzed in an
accredited laboratory. Results of the study with a 95% confidence level using SPSS 25 software proved that there was
a significant difference in the quality of the wastewater before and after being treated at the WWTP . The highest
efficiency for the pH is 1.53% on the third day, BOD is 95.38% on the first day, COD is 95.67% on the first day, TSS is
91.10% on the first day, oil and fat was 80.37% on the third day, ammonia was 32.56% on the second day, and total
coliform was 67.44% on the third day. Strategy to maintain the effectiveness of the WWTP is frequently cleaning the
pond to prevent clogging, ensuring that pH is maintained at about 6-9, controlling the aeration process continuous,
stable, and does not decrease in quantity, ensuring that bacterial biofilm does not cause clogging, does not eliminate
100% biofilm layer, and give a bacterial starter to eliminate contaminants in wastewater.
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1. Latar Belakang

Klinik kecantikan saat ini menjadi salah satu
layanan yang diminati. Manifesto bahwa cantik
adalah kulit putih, bersih, dan bebas jerawat menjadi
penyebab tingginya minat pada klinik kecantikan
sehingga semakin banyak klinik kecantikan yang
beroperasi. Aktivitas yang terdapat di Klinik
Kecantikan antara lain perawatan wajah dan
kecantikan yang meliputi whitening, penanganan
jerawat, dan kegiatan sejenis lainnya (Tambingon, et
al,, 2019). Material yang terkandung didalam produk
perawatan kulit dapat mempengaruhi ekosistem
perairan jika tidak dikelola dengan baik (Anggraeni,
et al,, 2022). Limbah cair klinik kecantikan memilik
parameter yang mirip dengan parameter limbah
domestik (Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan RI, 2016), namun menurut (Nkansah, et
al., 2016) secara kualitas air buangan dari aktivitas
perawatan kecantikan cenderung mendekati kualitas
air limbah industri jika dibandingkan dengan limbah
cair domestik. pH, alkalinitas, aciditas, COD, PO43-
turbidity, TDS, EC, DO, BOD, P. aeruginosa dan S.
aureus merupakan parameter yang paling
mempengaruhi turun naiknya parameter didalam air
limbah perawatan kecantikan. Studi yang dilakukan
pada salon perawatan kecantikan Kwame Nkrumah
University of Science and Technology membuktikan
bahwa air buangan dari salon tersebut dapat menjadi
salah satu potensi gangguan kesehatan lingkungan
bagi masyarakat di sekitar.

Klinik Kecantikan yang dijadikan lokasi
penelitian adalah Klinik Kecantikan Ozthetique yang
terletak di Jl. Ahmad yani, Kota Pontianak,
Kalimantan Barat. Limbah cair dari kegiatan klinik
kecantikan ozthetique dialirkan pada Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang menggunakan
metode biologis. Prinsip utama proses biologis
adalah memanfaatkan mikroorganisme untuk
mengolah air limbah, namun perlu diperhatikan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi -efektifitas
pengolahan air limbah sehingga efisiensi pengolahan
dapat tercapai secara maksimal dan pertumbuhan
bakteri tidak terhambat (Tchobanoglous, et al,
2003). Konsekuensi penggunaan metode biologis
adalah akan terdapat endapan partikel hasil
degradasi bahan organik dan dari jasad mikro
bakteri yang melewati fase lethal (kematian) yaitu
fase dimana jumlah bakteri yang mati lebih banyak
daripada yang hidup (Said, 2017). Namun demikian,
Pengolahan menggunakan bakteri seperti lumpur
aktif memiliki efisiensi tinggi dan lebih murah dari
sisi biaya (Amelia, et al., 2022).

Zat organik yang tinggi dari hasil buangan IPAL
dapat meningkatkan nilai ammonia dan BOD. Sisa
buangan dari sabun atau deterjen dapat
meningkatkan parameter minyak dan lemak
(Manahan, 2000). Sisa bagian dari tubuh manusia
juga dapat meningkatkan nilai TSS (Sastrawijaya,
2009), sehingga jika masih terdapat parameter hasil
olahan IPAL yang berada diatas bakumutu akan
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berpotensi mencemari badan air sekitar. Pemilihan
Lokasi Klinik Kecantikan Ozthetique berdasarkan
pertimbangan bahwa klinik terdapat di jantung kota
Pontianak sehingga menjadi wajah kota Pontianak
secara umum dari segi pengelolaan limbah
kecantikan. Selain itu, outlet IPAL mengalir menuju
parit bansir yang digunakan oleh warga pada
pemukiman yang terdapat di belakang Kklinik
kecantikan ozthetique dan berhulu di sungai kapuas,
sehingga studi mengenai resiko bahaya hasil olahan
IPAL perlu dikaji agar memberikan informasi
mengenai keamanan kualitas air hasil olahan limbah
terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu
dilakukan upaya evaluasi terhadap performa efisiensi
hasil olahan IPAL  untuk  mengantisipasi
kemungkinan terjadinya pencemaran dari outlet
hasil olahan IPAL. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis setiap parameter dan mengevaluasi
efektifitas instalasi pengolahan air limbah Kklinik
kecantikan serta menganalisis langkah yang
diperlukan untuk menjaga performa instalasi
pengolahan air limbah di klinik kecantikan tetap
berfungsi mengolah air limbah yang sesuai dengan
bakumutu.

2. Metodologi

Lokasi penelitian dilakukan di Klinik Kecantikan
Ozthetique, di Jalan Jenderal Ahmad Yani, Kelurahan
Bansir Darat, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat dengan titik
koordinat titik batas 0°3'33.36"LS dan
109°21'8.66"BT, 0°3'33.16"LS dan 109°21'8.50"BT,
0°3'33.67"LS dan 109°21'7.86"BT 0° 3'33.84"LS
109°21'8.04"B

Gambar. 1 Lokasi Penelitian

Bahan yang digunakan selama penelitian ini
adalah air limbah pada bak inlet dan outlet Instalasi
pengolahan air limbah (IPAL) Klinik Kecantikan
Ozthetique dan pengawet sampel berupa es sebelum
di analisis di laboratorium. Alat yang digunakan
adalah botol sampling ukuran 3 liter, botol steril
mikrobiologis, botol sampel ukuran 3 liter, dan alat
rekam data insitu air limbah berupa : pH meter
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digital, TDS Meter digital, Conductivity meter digital
dan Termometer Digital.

Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode sesuai SNI 6989-59-2008
tentang Metoda Pengambilan Contoh Air Limbah.
Sampling dilakukan dengan cara mengambil contoh
air limbah di titik outlet dan inlet. Air limbah
dimasukkan ke dalam botol sample berbahan plastik
dengan volume 3 liter. Pemilihan botol sampel
sebanyak 3 liter berdasarkan lampiran B SNI 6989-
59-2008 tentang Metoda Pengambilan Contoh Air
Limbah. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3
kali di titik inlet dan 3 kali di titik outlet dalam satu
minggu yaitu pada hari rabu, kamis, dan jumat.
Penentuan hari pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan jumlah pengunjung puncak yaitu
dimana pada hari-hari tersebut pengunjung
cenderung meningkat. Metode sampling yang dipilih
adalah metode komposit atau penggabungan
beberapa kali sampling menjadi 1 sampel. Dalam 1
hari dilakukan 3 kali pengulangan pengambilan
sampel yaitu pada jam 9 pagi, jam 12 siang dan jam 3
sore. Sampel yang terdiri dari 3 kali pengambilan di
hari yang sama tersebut digabungkan menjadi 1
botol sampel berukuran 2 liter dan dikirim ke
laboratorium. Total data yang akan diperoleh adalah
42 data primer dari 7 parameter pada P.68 Tahun
2016. Waktu pengambilan sampel dipilih
dikarenakan pada waktu tersebut, sinar matahari
sudah optimal sehingga aktifitas fitoplankton dapat
lebih efektif dalam mendukung ekosistem bakteri
dan mikroba di air limbah (Tchobanoglous, et al,
2003) sehingga proses penguraian biologis didalam
air limbah sudah mulai bekerja. Sampel kemudian di
tutup rapat dan dibawa ke laboratorium pihak ketiga
untuk dilakukan analisis. Waktu penyimpanan
sampel menggunakan metode yang terdapat pada
SNI 6989-59-2008 tentang Metoda Pengambilan
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Gambar. 2 Tampak Samping Bak Grease Trap

Analisis data secara statistik yang digunakan
adalah statistik non parametrik. Tujuan Uji Statistik
Dilakukan uji Mann-Whitney untuk mengkaji
perbedaan hasil analisis limbah sebelum dan sesudah
pengolahan pada IPAL. Pemilihan uji Mann-Whitney
dikarenakan data pada hasil analisis sampel saling
bebas/tidak berhubungan dan hanya terdapat 2
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Gambar. 4 Kondisi Eksisting [PAL

kategori yaitu kategori sebelum dan sesudah diolah
pada IPAL untuk setiap parameter. Dilakukan
perhitungan sederhana untuk mengetahui efektifitas
[PAL dalam satuan persentase untuk setiap
parameter sebagai data pendukung hasil pengujian
statistik  non-parametrik.  Hasil  akhir  dari
perhitungan ini adalah kesimpulan mengenai
efektivitas IPAL, apakah terdapat perbedaan kualitas
[PAL sebelum dan setelah diolah berdasarkan uji
tersebut dan berapa nilai efisiensi pengolahan untuk
setiap parameter pencemar. Efektifitas [PAL
digunakan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
gangguan, hambatan dan penyebabnya (Manurung,
et al, 2014). Hipotesis pada penelitian ini
menggunakan SPSS 25 dengan tingkat kepercayaan
95% atau tingkat kesalahan sebesar 5%, dengan
hipotesis:

Ho = Tidak ada perbedaan kualitas signifikan air
limbah sebelum dan sesudah diolah di IPAL

Hi = Terdapat perbedaan signifikan air limbah
sebelum dan sesudah diolah di IPAL

Jika p value <0.05 maka tolak Ho dan terima H1, dan
jika p value >0.05 maka terima Ho dan tolak H1.

Efektifitas IPAL dihitung menggunakan rumus :
Efektifitas (%) = ((Konsentrasi Inlet - Konsentrasi

Outlet)/Konsentrasi Inlet) x 100 .... (Tchobanoglous,
etal, 2003) (Tjokrokusumo, 1999) dan (Said, 2017).
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Pengambilan sampel air limbah dilakukan pada
tanggal 30 Juni 2021 sampai 2 Juli 2021 di Instalasi
Pengolahan Air Limbah milik Klinik Kecantikan
Ozthetique Pontianak. Inlet IPAL terletak pada
koordinat 0°3°33,7464" LS dan 109°21°8,2872" BT,
sedangkan outlet IPAL terletak pada koordinat
0°3'33,6888" LS dan 109°21'8,3484" BT. Lokasi
Outlet dan Inlet IPAL disajikan dalam gambar 5.

IPAL Klinik Ozthetique menggunakan gabungan
proses aerob dan anaerob. Bak IPAL terdiri atas 2
bagian utama yaitu grease trap dan bak reaktor
aerob-anaerob. Dimensi bak IPAL disajikan pada
tabel 1. Debit air limbah masuk/inlet yang tercatat di
flow meter IPAL sebanyak 200 liter/bulan dengan
waktu tinggal 12 jam. Dasar bak IPAL memiliki
saluran drain untuk memudahkan saat dilakukan

Watar
027555 11 165 2
i ——

Legenda

Gambar. 5 Lokasi Inlet dan outlet IPAL

Tabel. 1 Dimensi IPAL Klinik Ozthetique

perawatan dengan cara menguras bak IPAL. Gambar No | Nama Dimensi (meter) Volume
teknis bak Grease trap dan Bak reaktor aerob- Bak Panjang | Lebar | TinggiAir (liter)
anaerob pada gambar 5 1 Grease 0,67 0,53 0,4 142,04
. . o . Trap
Limbah cair klinik kecantikan mengacu pada 2 Flotasi 0.39 0,83 0,98 317226
Permen LHK nomor 68 tahun 2016 tentang baku 3 | Sedimen 0,53 0,83 0,98 431,102
mutu air limbah untuk kegiatan domestik. Titik tasi
pentaatan terletak di outlet IPAL dan sudah memiliki 4 Aerob 0,48 0,83 0,98 390,432
alat ukut debit. Parameter yang disyaratkan adalah Z ﬁni‘emb_ 8";2 g'gg g'gg igé'égz
- . aturasi B R , ,
pH, BOD, COD, TSS, Minyak dan Lemak, Ammonia,
dan Total Coliform. Hasil analisis inlet serta outlet
IPAL tercantum dalam tabel 2.
Tabel. 2 Hasil Analisa Kualitas Inlet dan Outlet IPAL
Parameter Sampel Baku Mutu
Rl Rlout R2in R20ut R3in R3out
pH 5,61 6,15 5,55 6,14 5,53 6,21 6-9
BOD (mg/1) 396 18,3 90 17,1 186 9,72 30
COD(mg/1) 1956 84,7 442 84,7 855 40,3 100
TSS (mg/1) 292 26 46 20 52 22 30
Minyak&Lemak (mg/1) 15,4 3,2 7,9 2,1 10,7 2,1 5
Ammonia (mg/1) 0,37 0,36 0,043 0,029 0,13 0,3 10
Total Coliform (MPN/100ml) 4621 2601 3211 1201 4011 1306 3000

Pengaruh IPAL terhadap air limbah salon
kecantikan dianalisis menggunakan aplikasi statistik
IBM SPSS Statistics 25. Hasil analisis laboratorium
parameter inlet dan outlet air limbah diolah
menggunakan I[BM SPSS Statistics 25 sehingga
didapatkan data ranks, Z, dan p-value. Hasil
pengolahan statistik menggunakan [BM SPSS
Statistics 25 disajikan pada tabel 2 dan tabel 3.

Berdasarkan hasil wuji statistik yang
dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau
kesalahan 5%, didapat informasi bahwa terdapat 18
data yang menjelaskan bahwa nilai outlet IPAL lebih
kecil dibandingkan nilai inlet IPAL, 3 data yang
menjelaskan bahwa nilai outlet IPAL lebih besar
dibandingkan dengan nilai inlet IPAL, dan tidak
terdapat data yang sama antara inlet dan outlet IPAL.
Nilai Znitung sebesar -3,493 (berdasarkan peringkat
positif), dan nilai Zwbe dengan tingkat kepercayaan
95% atau alpha 5% adalah -1,645, maka nilai Znitung >
nilai Zwbel. Nilai Asymp.Sig.(2-tailed) atau p-value
adalah sebesar 0,000, untuk tingkat kepercayaan
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95% nilai p-value adalah sebesar 0,05, maka nilai p-
value<0,05. Dari data diatas diketahui bahwa nilai
Zhitung > nilai Ztabel, dan pvaie<0,05 maka disimpulkan
bahwa terima H: dan tolak H,, yaitu menerima
hipotesis bahwa terdapat perbedaan kualitas
signifikan air limbah sebelum dan sesudah diolah di
IPAL Kklinik kecantikan Ozthetique. Grafik efisiensi
removal zat pencemar dan grafik rata-rata efisiensi
removal zat pencemar disajikan pada grafik 1 dan
grafik 2.
Tabel. 3 Hasil Perhitungan Statistik

Parameter Jenis N Ranking Jumlah
Ranking Mean Ranking
Outlet Ranking 182 12.00 216.00
IPAL - Negatif
Inlet IPAL Ranking 3b 5.00 15.00
Positif
Nilai 0c
Sama/Ties
Total 21

a. Outlet IPAL < Inlet IPAL
b.  Outlet IPAL > Inlet IPAL
¢.  Outlet IPAL = Inlet IPAL
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W HariKel M HariKe?2 Hari Ke 3 M Rata-rata
Grafik 1 Efisiensi Removal Zat Pencemar
Tabel. 4 Hasil Uji Statistik 3.1.4. Pengaruh IPAL terhadap TSS
Uji Statistike . .
Tenis Outlet IPAL —INLETIPAL N .Tabel 2 dan Grafik 1 . menjelaskan ba}.lwa.
7 3493 efisiensi penurunan konsentrasi TSS terbesar terjadi
Asymp.Sig.(2-Tailed) 000 pada hari pertama yaitu sebesar 91,10%, mampu

a.  Uji Wilcoxon Signed Ranks
b.  Berdasarkan pada peringkat positif

3.1.1 Pengaruh IPAL terhadap pH

Kecenderungan nilai pH seperti yang
disajikan pada tabel 2 dan grafik 1 menunjukkan
bahwa pengolahan air limbah pada IPAL Klinik
ozthetique berhasil menaikkan pH air limbah dari
yang sebelumnya berada di bawah nilai 6 sehingga
masuk dalam range nilai 6-9 sesuai bakumutu yang
disyaratkan. pH paling optimal terjadi pada hari
ketiga pengambilan sampel yaitu efisiensi penaikan
pH sebesar 12%, mampu menaikkan pH dari
sebelumnya 5,53 di titik inlet menjadi 6,21 di titik
outlet.

3.1.2. Pengaruh IPAL terhadap BOD

Tabel 2 dan Grafik 1 menjelaskan bahwa
efisiensi penurunan konsentrasi BOD terbesar terjadi
pada hari pertama pengambilan sampel yaitu sebesar
95,38% mampu menurunkan konsentrasi BOD di
titik inlet sebesar 396 mg/L menjadi 18,3 mg/L di
titik outlet.

3.1.3. Pengaruh IPAL terhadap COD

Tabel 2 dan Grafik 1 menjelaskan bahwa
efisiensi penurunan konsentrasi COD terbesar terjadi
pada hari pertama yaitu sebesar 95,67%, mampu
menurunkan konsentrasi COD di titik inlet dari yang
sebelumnya sebesar 1956 mg/L menjadi 84,7 mg/L
di titik outlet.
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menurunkan konsentrasi TSS di titik inlet dari yang
sebelumnya sebesar 292 mg/L menjadi 26 mg/L di
titik outlet.

3.1.5. Pengaruh IPAL terhadap Minyak dan
Lemak

Tabel 2 dan Grafik 1 menjelaskan bahwa
efisiensi penurunan konsentrasi minyak dan lemak
terbesar terjadi pada hari ketiga yaitu sebesar
80,37% pada hari pertama pengambilan sampel,
mampu menurunkan konsentrasi minyak dan lemak
di titik inlet dari yang sebelumnya sebesar 10,7 mg/L
menjadi 2,1 mg/L di titik outlet.

3.1.6. Pengaruh IPAL terhadap Ammonia

Tabel 2 dan Grafik 1 menjelaskan bahwa
efisiensi penurunan konsentrasi ammonia terbesar
terjadi pada hari kedua yaitu sebesar 32,56%,
mampu menurunkan konsentrasi ammonia di titik
inlet dari yang sebelumnya sebesar 0,043 mg/L
menjadi 0,029 mg/L di titik outlet.

3.1.7. Pengaruh IPAL terhadap Total Coliform

Tabel 2 dan Grafik 1 menjelaskan bahwa
efisiensi penurunan konsentrasi total coliform
terbesar terjadi pada hari ketiga yaitu sebesar
67,44%, mampu menurunkan konsentrasi total
coliform dari yang sebelumnya sebesar 4011
MPN/100 ml di titik inlet menjadi 1306 MPN/100 ml
di titik outlet.
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3.2 Pembahasan

Grafik 1 menunjukkan terdapat kecenderungan
pH mendekati nilai 6 setelah diolah pada IPAL.
Kenaikan nilai pH disebabkan oleh penambahan
udara pada air limbah dan penambahan media batok
kelapa. Penambahan udara menyebabkan bahan
organic terurai oleh oksigen, sehingga konsentrasi
bahan organic menurun dan menghasilkan COg,
sehingga zat organic yang ada menjadi berkurang
dan pH meningkat (Nugrahini, et al, 2008). Batok
kelapa mengandung 3 komposisi kimia dominan
yaitu Selulosa (26,60%), Lignin (29,40%), dan
Pentosan (27,70%) (Suhartana, 2007). Selulosa
memiliki gugus hidroksida (-OH) dalam senyawa
pembentuknya dan tergolong basa kuat sehingga
dapat mempengaruhi pH didalam air (Mulyadi, 2019)
dan (Yusuf, et al,, 2014). Gugus hidroksida ini dapat
berpengaruh dalam upaya penetralan pH asam yang
mengandung gugus H*. Meningkatnya ion OH- akan
menaikkan pH dan menurunkan ion H* (Yusuf, et al,,
2014). Konsentrasi pH pada air limbah hasil olahan
IPAL masih berada dalam kisaran angka sesuai
bakumutu PermenLHK No. 68 tahun 2016 tentang
bakumutu limbah cair domestik.

Parameter BOD, COD, TSS memiliki hubungan
korelasi yang kuat (Mayagitha, et al., 2014) Nilai BOD
dan TSS mempengaruhi nilai COD di air limbah
dengan nilai korelasi sebesar 83,7%, sedangkan nilai
COD juga dipengaruhi oleh nilai minyak dan lemak
sebesar 53,6% (Maulani, et al,, 2016), Korelasi antara
BOD dengan TSS dan minyak dan lemak tergolong
kuat (Togatorop, et al, 2009). Tingginya nilai
removal BOD, COD dan TSS dapat disebabkan oleh
waktu tinggal (Susilo, et al., 2015). Pemberian EM4
sebagai pendukung pertumbuhan bakteri (Pitriani, et
al, 2014) dan waktu tinggal (Rahadi, et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh (Rahadi, et al., 2018)
menyatakan bahwa manfaat penggunaan EM4
sebagai starter bakteri berfungsi untuk menjaga
proses pengolahan air limbah tetap signifikan, dan
didapat hasil bahwa penyisihan BOD untuk proses
aerob mencapai efisiensi tertinggi pada waktu 9 jam
untuk penyisihan BOD dan 5 jam untuk penyisihan
COD, penyisihan BOD dan COD untuk proses anaerob
mencapai efisiensi tertinggi pada waktu 9 jam,
penyisihan TSS terbaik untuk proses anaerob dan
anaerob pada waktu tinggal 9 jam sehingga dapat
disimpulkan proses pengolahan limbah pada klinik
kecantikan Ozthetique sebesar 12 jam tergolong
tinggi dari sisi waktu tinggal sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pengolahan limbah untuk
parameter BOD, COD dan TSS serta minyak dan
lemak.

Pola grafik minyak dan lemak cenderung
berlawanan mengikuti pola grafik konsentrasi BOD.
Definisi dari pola grafik ini adalah bahwa saat
konsentrasi BOD menurun, konsentrasi minyak dan
lemak meningkat. Hal ini disebabkan bakteri belum
mendegradasi zat organik secara optimal. Saat
oksigen yang ada di air limbah digunakan bakteri
untuk mendegradasi bahan organic dengan bantuan
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tambahan oksigen dari aerator, konsentrasi minyak
dan lemak relatif menurun dan konsentrasi BOD
meningkat. Kondisi oksigen menurun pada hari
ketiga dikarenakan memasuki fase lethal pada
bakteri yaitu lebih banyak jumlah bakteri yang mati
dibandingkan bakteri yang tumbuh (Tchobanoglous,
et al, 2003). Keadaan defisit bakteri ini dapat
disebabkan oleh kurangnya suplai oksigen, dan
kurangnya suplai EM4 sebagai booster pertumbuhan
bakteri. Konsentrasi BOD, COD TSS serta minyak dan
lemak pada air limbah hasil olahan IPAL masih
berada di bawah bakumutu PermenLHK No. 68 tahun
2016 tentang bakumutu limbah cair domestik
dengan efisiensi removal maksimal BOD sebesar
95,38% di hari pertama, efisiensi removal maksimal
untuk parameter COD sebesar 95,67% pada hari
pertama, efisiensi removal maksimal untuk
parameter TSS sebesar 91,10% pada hari pertama
dan efisiensi removal maksimal minyak dan lemak
sebesar 80,37% pada hari ketiga pelaksanaan
pengambilan sampel.

Anomali nilai ammonia terjadi pada hari ketiga
pelaksanaan sampling. Kenaikan terjadi sebesar
130,77% lebih tinggi dibandingkan nilai ammonia
sebelum diolah IPAL. Anomali ini merupakan salah
satu efek dari kenaikan pH, karena Kenaikan pH akan
meningkatkan konsentrasi ammonia didalam
perairan serta penurunan pH akanmenurunkan
konsntrasi pH di perairan (Yan, et al, 2019) dan
(Wurts, 2003). Trend kenaikan pH dan kenaikan
konsentrasi ammonia disajikan pada grafik 2.

7 6,15 6,14 6,21
6
5
4
3
2
1 0,36 3039 0,3
0 [ | ]
30 Juni 2021 1 Juli 2021 2 Juli 2021

B Ammonia outlet pH outlet

Grafik 2. Trend Kenaikan pH terhadap kenaikan Ammonia

Grafik 2 menjelaskan bahwa kenaikan pH di
outlet akan menaikkan konsentrasi ammonia, dan
penurunan pH akan menurunkan konsentrasi
ammonia. Konsentrasi ammonia menurun di angka
0,029 saat pH menurun di angka 6,14 dan kemudian
meningkat saat pH mengalami peningkatan di angka
pH 6,21.

Konsentrasi total coliform pada air limbah hasil
olahan IPAL masih berada di bawah bakumutu
PermenLHK No. 68 tahun 2016 tentang bakumutu
limbah cair domestik dengan efisiensi removal
maksimal sebesar 67,44% pada hari ketiga
pelaksanaan pengambilan sampel.
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Volume aerator yang saat ini diberikan pada
IPAL Klinik kecantikan ozthetique adalah sebesar 3,5
liter permenit. Penambahan aerasi dapat mendukung
aktivitas mikroorganisme di limbah untuk
mendegradasi zat pencemar BOD dan NHs didalam
air limbah (Hidayah, et al, 2018) serta dapat
meningkatkan nilai klorofil-a pada chlorella-sp di
perairan sabagai pengurai zat pencemar dan
meningkatkan efisiensi removal COD, (Lestari, 2018),
ammonia (Triyanta, et al.,, 2019) BOD (Romayanto, et
al,, 2006) dan TSS (Deffy, et al.,, 2020). Perhitungan
yang dilakukan menurut teori (Said, 2017) didapat
bahwa volume aerator yang ideal untuk IPAL dengan
dimensi pengolahan limbah klinik ozthetique adalah
sebesar 22,35 liter/menit sehingga disimpulkan
volume wudara yang diberikan masih kurang
mencukupi. Metode pengolahan limbah
menggunakan bakteri melekat efektif dan mampu
menurunkan nilai BOD dan COD pada air limbah
(Ganing, et al, 2019). Pengolahan limbah
menggunakan bioball mampu menurunkan zat
pencemar dengan efisiensi mencapai 96% (Kholif, et
al,, 2020) . Pemilihan bakteri melekat dengan bioball
berbentuk rambutan karena memiliki luas
permukaan sebesar 70,75 cm? dengan diameter 4 cm
dan dapat menampung lebih banyak pertumbuhan
bakteri dibandingkan dengan bioball bola serta
mampu menghasilkan penambahan berat sebesar
12,93% dari berat awalnya (Semarta, et al., 2020).
Rambut-rambut bioball yang berukuran Kkecil
menghasilkan luas permukaan yang besar sehingga
dapat mendukung jumlah pertumbuhan bakteri
dalam bentuk lapisan biofilm tanpa menyebabkan
clogging. Foto Bioball yang digunakan disajikan pada
gambar 6.

Gambar. 6 Bioball dengan lépisan biofilm ang terbentuk
Semakin luas permukaan yang dapat menampung
pertumbuhan biofilm bakteri, maka semakin tinggi
proses penguraian parameter pada air limbah
(Saumi, et al,, 2016). Penambahan EM4 sebesar 5%
akan mempercepat waktu penguraian zat pencemar
didalam air limbah (Pitriani, et al, 2014).
Penambahan EM4 yang saat ini dilakukan pada IPAL
Klinik Ozthetique ke dalam bak IPAL adalah sebesar
0,035% dari volume pada bak aerob dan 0,036%
dari volume pada bak anaerob. sehingga
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disimpulkan volume EM4 masih kurang cukup
diberikan.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa limbah
klinik kecantikan mensyaratkan parameter pH, BOD,
COD, TSS, Minyak dan Lemak, Ammonia dan Total
Coliform sesuai bakumutu PermenLHK No. 68 tahun
2016. Uji statistik hasil analisis statistik terhadap
hasil inlet dan outlet menggunakan aplikasi SPSS
versi 25, dengan tingkat kepercayaan 95%
membuktikan bahwa terdapat perbedaan nyata
kualitas limbah sebelum dan sesudah diolah pada
IPAL. Seluruh parameter pada kualitas air limbah
Klinik Kecantikan Ozthetique masih berada di bawah
bakumutu PermenLHK No. 68 tahun 2016 tentang
bakumutu limbah cair domestik dan tidak mendekati
kecendrungan ekstrim selayaknya limbah industri.
Efisiensi tertinggi untuk parameter pH sebesar
1,53% di hari ketiga, efisiensi tertinggi untuk
parameter BOD sebesar 95,38% di hari pertama,
efisiensi tertinggi untuk parameter COD adalah
sebesar 95,67% pada hari pertama, efisiensi tertinggi
untuk parameter TSS adalah 91,10% pada hari
pertama, efisiensi tertinggi untuk parameter minyak
dan lemak adalah 80,37% pada hari ketiga, efisiensi
Ammonia tertinggi adalah sebesar 32,56% pada hari
kedua, dan efisiensi tertinggi untuk parameter total
coliform adalah 67,44% pada hari ketiga.

Strategi pelaksanaan operasional IPAL dapat
dilakukan dengan cara membersihkan bak IPAL dan
saluran IPAL agar tidak sumbat, memastikan kondisi
pH tetap terjaga di angka netral agar bakteri tidak
mengalami lisis dan tidak terjadi lonjakan
konsentrasi ammonia karena konsentrasi ammonia
dapat meningkat seiring dengan meningkatnya pH,
mengatur suplai oksigen sesuai kebutuhan dan
menjaga kestabilan kuantitas aerasi, memastikan
pertumbuhan bakteri dalam bentuk lumpur/biofilm
tidak menyebabkan clogging, pembersihan lumpur
jangan sampai menghilangkan 100% lapisan biofilm
karena merupakan koloni bakteri pengurai,
menambah waktu tinggal limbah dengan cara
menambah volume bak, dan pemberian starter
bakteri untuk mengurai zat pencemar didalam air
limbah serta perlu dibuat divisi khusus yang
menangani IPAL agar dapat terdokumentasi dengan
jelas uraian tugas pelaksana serta pengawas
operasional IPAL.
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